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MODEL EOQ DENGAN KENDALA MODAL KERJA YANG
DIPENGARUHI OLEH WAKTU KADALUWARSA PRODUK
(Studi Kasus pada PIRT "Si-QiQi Brownies”)

Abstrak

Persediaan merupakan kekayaan perusahaan yanglikhemi
peranan penting dalam operasi bisnis, sehingga rldikas
manajemen persediaan proaktif yang mampu mengzedisgteadaan
maupun tantangan yang ada dalam manajemen persediaa

Usaha untuk meminimasi total biaya yang harus ladigk&an
oleh perusahaan untuk penanganan persediaan selama
menggunakan sistem pengendalian persedian seadisidnal.

Penerapan metodeconomic Order QuantityEOQ dengan
kendala modal kerjeéhertujuan untuk menentukan besar persediaan
cadangan yang mampu disediakan oleh perusahaanardeng
memperhitungkan perbedaan harga barang dengarunissebesar
satuan unit tertentu. Metode ini dikembangkan dagitode EOQ
guantity discounyang hanya memperhitungkan biaya pemesanan,
biaya penyimpanan dan besar permintaan selama Eaiode
dengan asumsi modal tak terbatas.

Penerapan metodeEOQ dengan kendala modal kerja
menghasilkarTIC (Total Inventory Cost)sebesar Rp 40.236.863,-.
Apabila menggunakan metode tradisional akan meiighasTIC
sebesar Rp 45.775.150,-. Ternyata metode EOQ dekgaaala
modal kerja mampu menghen¥C sebesar Rp 5.538.286,71 dalam
satu tahun, sehingga keuntungan perusahaan meningka

Faktor Kadaluwarsa Produk membuat keuntungemisahaan
berkurang sebesar 10,78 persen, yang menyebabkagidse bagi
perusahaan.

Kata kunci : biaya pemesanan, biaya penyimpara®Q, waktu
kadaluwarsa produk, kendala modal kefjis, tradisional



EOQ MODEL WITH LIMITED INVESTMENT that
AFFECTED by EXPIRED PRODUCT
( Case Of Study at PIRT " Si-Qigi Brownies )

Abstract

Inventory has an important role in businesgraon of the
company, such that there is needed a pro-activeeduoe of supply
management to anticipate any existing challenge asal situation
inside it.

An effort to minimize the total cost, must bpecified by the
company to handle the supply problems since it seised by
traditional inventory management system.

The implementation of EOQ with limited invesm is, to
determine how much reserve of supply able to Héléa considered
with the difference price of some items with discbwf set in a
certain unit. This method was developed from EOQandty
discount which only counts order cost, holdingtcaisd level of
demand during one period, with an assumption ofualimited
investment.

The implementation of EOQ limited investmergsulting a TIC
(Total Inventory Cost) as Rp 40.236.863,-. If usihg conventional
method it wil costing an amount of TIC as Rp 45.150,-.
obviously the implementation of EOQ limited invesnt can
effectively saves the TIC as much as Rp 5.538.28#7a year, so
the profit of the company increased.

Expired product factonakes the profit for the company decrease

as 10.78 percent, making the value as a loss écdmpany. This
value than affecting the new investment forwardt year.

Keyword : EOQ, expired product, holding cost, limited investment
order costTIC, conventional
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Perkembangan dunia industri yang berlangsueiggah cepat
dalam berbagai bidang menyebabkan semakin menmgkat
persaingan di antara perusahaan-perusahaan untuperebutkan
konsumen. Keadaan seperti itulah yang mengakibatdemakin
meningkatnya pula tuntutan konsumen terhadap ksatian waktu
pengiriman suatu produk (Indrianti, 2001). Waktungieman yang
tepat merupakan salah satu hal penting yang haperhdtikan
untuk memenuhi kepuasan konsumen. Pemenuhan wetkgiripnan
sangat ditunjang oleh faktor ketersediaan produk gddang.
Sedangkan ketersediaan produk itu sendiri sangandaruhi oleh
ketersediaan bahan baku. Sehingga dalam hal inmsegi@an
memiliki peranan yang penting untuk memberikan yzatan yang
terbaik kepada konsumen.

Dalam sistem manufaktur maupuron manufaktur, adanya
persediaan merupakan faktor yang memicu peningkdliagya.
Meskipun demikian persediaan tetap diperlukan lkapada kondisi
nyata, kebutuhan atau permintaan dari konsumen tapsifat tidak
pasti. Menetapkan jumlah persediaan yang terlalnydla akan
berakibat peningkatan dalam biaya simpan. Tetapbit terlalu
sedikit maka akan mengakibatkan hilangnya kesempgageusahaan
untuk mendapatkan keuntungan jika permintaan nyatbbih besar
daripada permintaan yang diperkirakan (Nasutio@71.9

Oleh karena persediaan merupakan kekayaarsglexan yang
memiliki peranan penting dalam operasi bisnis, kanperusahaan
perlu melakukan manajemen persediaan proaktifjyatperusahaan
harus mampu mengantisipasi keadaan maupun tantaaganada
dalam manajemen persediaan untuk mencapai sasenandalam
manajemen persediaan, yaitu untuk meminimasi tot@ya yang
harus dikeluarkan oleh perusahaan untuk penangpeesediaan
(Yamit, 2002).

Usaha untuk meminimasi biaya persediaan daji@mpuh
dengan berbagai cara, salah satunya dengan merminineya
pembelian. Untuk mendapatkan biaya pembelian yasrgndah-
rendahnya, maka faktor diskon harus diperhatikamgale baik,
karena belum tentu mendapatkan diskon yang bemarbe
menguntungkan. Boleh jadi, kebutuhan persediaag gabenarnya
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jauh di bawah jumlah pembelian minimal untuk meradkgn
diskon, sehingga menyebabkan biaya simpan menijaggitdan
usaha untuk mengejar diskon menjadi tidak efisi@leh karena itu
diperlukan perhitungan yang cermat untuk mengejskod yang
tepat dalam rangka memperoleh keuntungan yangaebesarnya.

Kebanyakan industri proses, terutama indpsingolah makanan,
tidak terlepas dari permasalahan di atas. Pada aogarnmdustri
proses mempunyai penilaian tertentu yang melipst&ndart
komposisi produk yang dihasilkan maupun bahan bgkag
digunakan. Bagi perusahaan pengolah makanan, Waki@luwarsa
merupakan salah satu permasalahan yang penting hdans
dipertimbangkan dalam perencanaan bahan baku. nildkarena
menyangkut masalah keamanan produk pada saat dikens
mengingat kebanyakan produk pada industri terseternpunyai
masa pakai (waktu kadaluwarsa) yang terbatas.

Salah satu industri pengolah makanan adaldil RPangan
Industri Rumah Tangga) “Si-QQ Brownies Kukus”, waihdustri
pengolah makanan dengan produk yang mempunyai kagsamtif
hanya berjangka 5 hari saja. Industri kecil yangidzerjalan satu
tahun ini memulai usahanya dari keadaan yang saegdatrhana dan
dengan keterbatasan modal usaha yang sangat meamnpieing
jalannya perusahaan.

Sistem pengendalian persediaan yang selan@iganakan oleh
perusahaan adalah sistem tradisional, yaitu sisyamg hanya
mencatat jumlah kebutuhan dan persediaan yangdemembelian
kemudian dilakukan ketika persediaan hanya tersnsak produksi
satu hari saja. Pembelian dilakukan secadividual orderdengan
memperhitungkan nilaiquantity discountdari perbedaan harga
barang dengan pemesanan dalam jumlah satuan nieittte

Dari pengamatan kasus di lapangan, saatiperlukan model
persediaan yang mampu mengakomodasi faktor kadedavproduk
dan adanya faktor diskon untuk meminimalkan totahydo
persediaan. Salah satu pendekatan yang dapat memban
menyelesaikan masalah tersebut adalah dengan neiggu
metodeEconomic Order QuantitfEOQ).

Pada penelitian ini diterapkan metde@Q kendala modal kerja
Metode ini bertujuan untuk menentukan besar pessedcadangan
yang mampu disediakan untuk mengantisipasi jumlaimimtaan
yang tidak tetap. Perbedaan harga barang yang atip@sga

2



diperhitungkan untuk pemesanan sebesar satuan tartgntu.
Metode ini dikembangkan dari metoB®Q quantity discounyang
hanya memperhitungkan biaya pemesanan, biaya singzan
besarnya permintaan selama satu periode, tanpa eneitomgkan
kemungkinan terjadinya permintaan yang acak. Metodéanya
bertujuan menentukan jumlah pemesanan optimal.

1.2 Rumusan Masalah

Permasalahan yang dibahas dalam penulisaclatéah :

1. Bagaimana implementasi model pengendalian persediaa
tradisional yang dilakukan oleh perusahaan danpbeasar
biaya persediaan minimumnya?

2. Bagaimanakah penggunaan met&@Q quantity discount
mempengaruhi sistem pengendalian persediaan pearsah
apakah mungkin dilaksanakan atau tidak?

3. Bagaimanakah perbandingan antai (Total Inventory
Cosh) metode EOQ kendala modal kerja yang terbatas
denganTIC menggunakan metodeOQ quantity discount
dapat mempengaruhi sistem pengendalian persediaan
perusahaan?

4. Bagaimanakah faktor kadaluwarsa produk mempengaruhi
sistem pengendalian perusahaan?

1.3 Batasan masalah

Dalam penulisan skripsi ini dilakukan pembatassebagai

berikut:

1. Data yang digunakan adalah data kapasitas pemeSah0Q
Brownies” pada tahun 2007-2008.

2. Faktor kadaluwarsa bahan baku tidak diperhitungkan.

3. Barang-barang yang diperhitungkan dalam penulisaadalah
telur, gula, coklat, tepung, mentega, &asgi dan bahan
lain tidak dianggap berperan dalam sistem persediaa

4. Produk yang dijual hanya satu macam.

5. Lead timekonstan yaitu satu hari.

6. Harga barang yang dipesan dipengaruhi oleh fagteantity
discountyang beragam.



1.4 Tujuan

Tujuan yang ingin dicapai pada penulisan dfilah :

1. Mengetahui bagaimana implementasi model pengemdalia
persediaan tradisional yang dilakukan oleh perwsaltan
berapa besar biaya persediaan minimumnya.

2. Mencari pengaruh penggunaan meto@#OQ quantity
discountterhadap sistem pengendalian perusahaan.

3. Menentukan perbandingdiC metodeEOQ kendala modal
kerja denganTIC metodeEOQ quantity discountsehingga
dapat digunakan pada sistem pengendalian persediaan
perusahaan.

4. Menentukan bagaimana faktor kadaluwarsa produk
mempengaruhi sistem pengendalian perusahaan.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

Untuk memberi pemahaman awal tentang isi Fug#hir,
terlebih dahulu diuraikan dasar teori yang mendasanulisan
skripsi ini. Adapun teori yang dapat dijadikan sgbadasar
penulisan ini antara lain adalah mengenai pemodelatematika,
pembelian, pemesanan, penyimpanan, nilai harap#n, (Total
Inventory Cogt EOQ (Economic Order Quantity dan
perkembangannya

2.1 Model Matematika

Model matematika adalah uraian secara matkanésiering kali
menggunakan fungsi atau persamaan) dari fenomene cyata
seperti populasi, permintaan untuk suatu bardmgepatan benda
jatuh, konsentrasi hasil dalam reaksi kimia, hamapdup seseorang
pada waktu lahir, atau biaya reduksi emisi. Tujmaodel adalah
memahami suatu fenomena dan mungkin membuat paakiestang
perilaku di masa depan. (Stewart, 1998:26)

Model persediaan dapat diklasifikasikan dalberbagai cara
tergantung pada asumsi-asumsi yang dibuat dengampenbatikan
faktor-faktor seperti:

» Kiriteria efektivitas biaya minimum dan laba maksmu

* Perilaku statik atau dinamik berkaitan dengan kegan yang
dibuat mengenai jumlah pesanan selama periode ETg@sau
perencanaan, pesanan tunggal atau berganda.

e Panjangnya waktu perencanaan 1, 2 atau 12 bulan.

e Perilaku harga beli, tetap atau dengan tanpa patonmtuk
jumlah tertentu.

» Sifat dan perilaku daridemand atau permintaan danléad
time’ atau periode datangnya pesanan.

* Dan lain-lain.

Faktor-faktor yang dapat dimasukkan ke dalam mhsala
persediaan sangat banyak dan tidak akan ada habisntuk
berbagai model persediaan yang dapat dibuat.



2.2 Persediaan

Persediaan merupakan salah satu unsur yang tifigdalam
operasi perusahaan yang sedagekala diperoleh, diubah kemudian
dijual kembali.

Definisi 2.1

Persediaan irfventory adalah suatu istilah umum yang
menunjukkan segala sesuatu atau sumber daya — sutalya
organisasi yang disimpan untuk mengantisipasi pe#eaan
(Handoko, 2000).

2.2.1 Unsur-unsur Persediaan

Terdapat 3 unsur penting yang akan menjadi dasai ba
pembahasan persediaan, unsur-unsur tersebuhadala

1. Unsur permintaandemandl

2. Unsur periode datangnya pesanaad timé

3. Unsur permintaan selama periode datangnya pesanan

Ketiga unsur tersebut masing-masing memiliki sifettentu.
Sifat-sifat tersebut akan menentukan karakterisdri model
persediaan. Jika salah satu unsur berkaraktematiklom maka
persediaan juga berkarakteristdndom

2.2.2 Sistem Pengendalian Persediaan
Sistem pengendalian persediaan adalah seiangieoses untuk
mengatur dan menentukan kebijaksanaan tentangba&papa dan
kapan persediaan harus diisi. Menurut Siswanto5)198etode yang
dapat digunakan dalam sistem pengendalian persedd#|3 macam
yaitu:
1. metode simulasi,
yang berasal dari bahasa Inggt®s simulate yang artinya
meniru atau menyerupai. Simulasi dapat diartikabagai
penggambaran suatu sistem atau proses dengan geraga
berupa model statistik (probabilistik) atau pemaran
2. metode alternatif,
yang digunakan untuk model- model deterministik.
3. metode analitik,
yang digunakan untuk model-model probalistik dan
deterministik.



Metode ini bekerja dengan jalan memformulasikanatadiske dalam
model matematika.

Pola permintaan suatu barang ada dua macamdetierministik
dan probabilistik. Pada kasus permintaan detertikinisanyaknya
permintaan pada suatu periode diketahui dengaentartdalam
bentuk konstan maupun peubah, model matematikaegasinya
disebut model deterministik.

Rangkaian proses pemodelan matematika sederhpaa diihat
pada Gambar 2.1 berikut ini.

Disesuaikan

Masalah awal dengan [>
/_J kenyataan HASIL

' A

[ Masalah nyata } Interpretasi

penyelesaian

A

A 4

Masalah Penyelesaian
matematika matematika

Gambar 2.1 Proses Pemodelan Matematika

Pengembangan model dalam simulasi dapat didaled salah
satu dari dua pendekatan: penjadwalan kejadiarkuigyia (next-
event schedulinatau operasi pros€process operation)Walaupun
kedua pendekatan ini didasari oleh konsep pengwnpulata
statistik yang sama ketika suatu kejadian yang samuacul,
perbedaan utamanya adalah jumlah perincian yangs hdiberikan
oleh pengguna. Pendekatan penjadwalan berikutnyammnya
memerlukan usaha pemodelan yang luas. Pelaksana@si-model
simulasi biasanya melibatkan perhitungan yang bgsag sebagian
besar dilakukan berulang-ulang. Karena itu, komputerupakan
alat penting untuk melakukan perhitungan ini (T&l$$6:249).



2.2.3 Komponen-komponen Biaya Persediaan
Berbagai macam biaya yang perlu diperhatikan di egaluasi
masalah persediaan ialah:

1.

Biaya PembelianRurchase Co#PC).
Yang dimaksud dengan biaya pembelian di sini adhiiga
yang harus dibayar untuk setiap unit barang. Terdaoa
kemungkinan untuk harga tersebut. Kemungkinan perta
adalahharga barang per unit tetap dan yang ke dua adalah
harga barang per unit berubalKemungkinan yang terakhir
dijumpai bila diberikan potongan harga tertentuulrjumlah
pembelian tertentu.
Biaya Pengadaa®fdering CostOC).
Biaya pengadaan suatu barang dibedakan antamagbgaag
diperoleh darisupplier dan sebagian hasil fasilitas yang
dimiliki. Biaya yang timbul untuk mengadakan baydrerasal
dari hasil sendiri yaitu biaya yang harus dikelaarlsebelum
produksi sesungguhnya dari barang hasil sendsebert, yang
dikenal dengan biaya persiapan atau permulaan.
Biaya PenyimpanarHplding CostHC).
Biaya yang timbul karena perusahaan menyimpan baran
untuk persediaan, meliputi :
Biaya gudang, yaitu ruangan yang diperlukan untuk
menyimpan persediaan, yang juga memiliki beban abiay
yang harus ditanggung oleh perusahaan.
Biaya kerusakan persediaan, untuk beberapa macam
persediaan atau jenis-jenis tertentu dari barangg ya
disimpan sering dijjumpai beberapa kerusakan. Kkamsa
tersebut tentu berakibat barang menjadi tidak ddjpstkai
baik sebagian ataupun seluruhnya, dan hal itu raé&erp
nilai yang hilang yang harus ditanggung oleh pdraaa.
Oleh karena itu dalam menentukan biaya penyimpara@
nilai yang hilang karena rusaknya persediaan jugaish
diperhitungkan.
Biaya asuransi, apabila barang yang disimpan perlu
diasuransikan maka biaya asuransi harus dimasudkkizam
biaya penyimpanan.



Strategi persediaan yang optimal biasanya sdittan dan
ditentukan berdasarkan 3 kategori biaya terseblgh ®Rarena itu
untuk setiap situasi persediaan biaya total pessedidapat
ditentukan dengan perhitungan berikut:

Biaya PembelianRurchase Co3t Rp a-
Biaya Pengadaa®fdering Cost Rp Db,-
Biaya PenyimpanarHolding Cos} Rp c,-+

Biaya Total Persediaai¢tal Inventory Co3t Rp (a+b+c),-

2.2.4 Persediaan Rata-rata
Persediaan rata-rata dihitung dengan menjumlahleasegiaan
awal dan persediaan akhir kemudian dibagi duayyait

_Q*Q
Qr_ 2

dimana Q; : persediaan rata-rata

Q. : persediaan awal

Q: : persediaan akhir
Jika persediaan diasumsikan habis di akhir penodka persediaan
rata-rata menjadi :

(2.1)

_Q.+Q
' 2
e
Qr ~ 2
Q= & _ (2.2)
T o (Siswanto, 1985)

2.3 Tingkat Persediaan Ifiventory Level)

Ada tiga pengertian untuk tingkat persediaaituy

1. Onhand inventoryadalah persediaan yang sebenarnya yang
ada di gudang.

2. Inventory position(posisi persediaan) adalah jumlah dari
onhand inventory(persediaan di tangan) daon order
inventory(persediaan yang sedang dipesan).

3. Net inventory(persediaan bersih) adalamhand inventory
dikurangi permintaan selanead time.



2.4 Pembelian

Pembelian adalah harga yang harus dibayark usgtiap unit
barang. (Siswanto, 1985)

Terdapat dua macam kemungkinan untuk hargangatersebut.
Kemungkinan pertama adalah harga barang per umi tgdgap, dan
yang kedua adalah harga barang per unit yang UWeruba
kemungkinan yang terakhir ini dijumpai bila dibenk potongan
harga tertentu untuk jumlah tertentu. Hubunganrariagkat harga
dengan jumlah barang yang dibeli adalah semakimrbgsnlah
barang yang dibeli maka tingkat harga per uniihlebndah hal ini
dapat dilihat seperti dalam Tabel 2.1 berikut.

Tabel 2.1 Hubungan antara Tingkat Harga dengan
Jumlah Pembelian

Contoh:
Jumlah yang dibeli Harga pembelian
(Unit) / Unit (Rp)
1-100 1.000,-
101-200 900,-
201-300 810,-
301-400 | PG
401-500 656,- |
500 ke atas 550,-

Adapun model dari biaya pembelian diberidalam persamaan
berikut :

Cp=CxD, 10(1,2,3,... (2.3)
dimana Cp= biaya pembelian
C. = harga per unit barang pada interyaantity discount
D, = jumlah permintaan

2.5 Pemesanan

Setiap kali suatu bahan dipesan, perusahaaanggung biaya
pemesananofder cost). Biaya — biaya pemesanan secara terperinci
meliputi :

1. Pemrosesan pesanan dan biaya ekspedisi
2. Upah
3. Biaya telepon

10



Pengeluaran surat menyurat

Biaya pengepakan dan penimbangan
Biaya pemeriksaan (inspeksi) penerimaan
Biaya pengiriman ke gudang

Biaya hutang lancar dan sebagainya

© N Ok

Biaya pemesanan total per periode (tahunasphdama dengan
jumlah (frekuensi) pesanan yang dilakukan setiapp@e dikalikan
biaya yang harus dikeluarkan setiap kali pesanaimakaitannya
dengan frekuensi pemesanan maka sifat biaya taaiepanan
adalah linier. Gambar 2.2 berikut memperlihatkarvabiaya total
pemesanan.

oc

OC = fiN)

itelo,

Gambar 2.2 Biaya Total Pemesanan

OC adalah biaya total pemesanan méaka = f(N) dan biaya setiap
kali pesanA = m Karena frekuensi pesanan sangat tergantung

pada kebutuhan untuk periode yang akan datang glan@gtakan
dengan permintaan ) dan banyaknya unit yang dipesaQ) (
dimana :

D
N "0 (2.4)

Dan

merupakan biaya setiap kali pesan yang dinyatakan

dengan notasiA, maka bila dikaitkan denga biaya total
pemesanan akan menjadi :

11



OC= Nx A

oczngOC (2.5)
Q AN
dimana, OC : biaya pesarofder cos}
N . frekuensi pemesanan
A . biaya tiap sekali pesan
D . permintaan total
Jika periode pesan (t)T%l_' makaf=t=t=...=t sehingga

: . A .
biaya pemesanan menjad|OC:T. Secara matematis

D
OC =—x A merupakan fungsi non linier dimana basemakin

kecil maka biaya total pemesanan akan semakin lolesademikian
pula sebaliknya bildQ semakin besar maka biaya total pemesanan
akan turun dengan persentase tertentu berdasagk@mibahnya).
Penurunan ini berlanjut hingga biaya pemesanan seeakin
mendekati nol bila) juga cenderung semakin besar. Secara teoritis
jika biaya pemesanan mendekati nol tetapi tidakhgernah sama

DA
dengan nol, hal ini dapat dijelaskan sebagakberi OCZE,

jika OC =f(Q) danQ mendekati nol, maka :

Iairg OC tidak terdefinisikan.

Gambar 2.3 berikut menggambarkan kurva biaya pemesa
C)C‘__ \

DA
1 oc="2
oc, __""\ Q
0C Lo :L__
]

o t Qil ini ——t—t+—t T T T TG
Gambar 2.3 Biaya Pemesanan
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2.6 Penyimpanan

Setiap barang yang dibeli perusahaan akan disingsam
tempat penyimpanan atau gudang, selama masa pemammkan
timbul bermacam biaya untuk mempertahankan persedian biaya
ini dinamakan biaya penyimpanan. Biaya penyimpatanHolding
Costterdiri dari beberapa komponen yaitu :

1.Biaya investasi

Uang yang ditanamkan di dalam persediaan selvgm juga
bisa ditanamkan pada alternatif lain yang akan neeikdn
pendapatan tertentu. Karena telah terikat dalasepexan maka
kesempatan untuk menanamkannya pada alternatif yiaing
memberikan nilai pendapatan tertentu akan hilang.

Pendapatan tertentu dari alternatif yang ldersebut
merupakan biayaopportunity costyang harus ditanggung bila
ditanamkan pada persediaan.
2.Biaya gudang

Ruangan yang diperlukan untuk menyimpan péaeduga
memiliki beban biaya yang harus ditanggung olehyaia
persediaan. Beban biaya tersebut wujudnya adalsémisatan
untuk disewakan.
3.Biaya kerusakan persediaan

Beberapa macam persediaan atau jenis-jenienter dari
barang yang disimpan sering mengalami kerusakarusiékan
tersebut tentu saja mengakibatkan barang tersetak tlapat
dipakai, baik sebagian maupun seluruhnya, dan hal i
merupakan nilai yang hilang yang harus ditanggureh o
persediaan
4 Biaya asuransi

Apabila barang-barang yang disimpan perlu kintu
diasuransikan maka biaya asuransi harus dimasukiedam
penetapan biaya penyimpanan

Biaya penyimpanarh¢lding cost dapat dinyatakan ke dalam 2
cara yaitu :

1. SebagaiH, yaitu persentase nilai tertentu terhadap nilai

: : ( QCJ
persediaan rata — rata yai W)
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2. Sebagaih” dinyatakan dalam unit biaya tertentu untuk suatu
periode waktu tertentu,

H danh dapat saling dipertukarkan. Dalam hal @ix H dapat
diganti dengan h yaitu biaya tertentu untuk suatioge tertentu,
h=CxH dengan nilai h dalam bentuk satuan rupiah

Biaya penyimpananh@lding cost akan bertambah secara
proporsional sesuai dengan jumlah yang disimpandi§€d semacam
ini dapat dituangkan ke dalam model matematis selsmtu fungsi
yang linier dimana biaya penyimpanarf umlah yang disimpan).

Q

Bila unit yang disimpan €, rata-rata unit yang disimpan >

maka biaya penyimpanan =f(Q). Gambar 2.4 berikut
menggambarkan kurva biaya penyimpanan.

HC

Holding cost = {{Q)

Trit ()

Gambar 2.4 Hubungan Biaya penyimpanan dengan Usiitngpan

2.7 Total Inventory Cost (TIC)

Total inventory cosatau biaya total persediaan merupakan jumlah
dari biaya total pemesananordering cost dan biaya total
penyimpananh(olding cost

TIC = TOC+ THC 2.6)

Biaya total pemesanarmrflering cost merupakan perkalian antara
biaya setiap kali pesa®) dengan frekuensi pemesanal). (

TOC= Ax N 2.7)

Frekuensi pemesanaN)(merupakan permintaan atau kebutuhan
selama periode tertentD) dibagi banyaknya unit setiap kali pesan

14



D

Q
Sehingga total biaya pemesanan menjadi :
ToC= Ax2 2.9)
Q

Biaya total penyimpanarhglding cosy adalah perkalian dari biaya
simpan H dalam persen) dengan nilai persediaan rata{Radg)(

Nilai persediaan rata-ratdRQ,) adalah persediaan rata-raRQj
dikali dengan harga pembelian per ufi}.(
Q

RQ:E

RQp=%XC

THC = Hx RQ,
THC=H X%X C
CH
THc:QT (2.10)

Dengan demikian biaya total persediaan adalah :

TIC = TOC + THC= 22 + QSH

(2.11)

15



2.8 Variabel-variabel dalam Sistem Persediaan

16

1.

Lead time(L)

Tenggang waktu antara saat dilakukannya pemesanan
dengan saat tersedianya barang (siap dipakai).

Reorder poin{r)

Saat bilamana pemesanan kembali harus dilakukan aga
barang yang dipesan datang pada saat yang dibutuhka
Kurva reorder point dapat dilihat pada Gambar 21ikht.

Q

Lead time

Gambar 2.5 Kurv&eorder Point

Periode pemesanai)(

Jangka waktu antara dua pemesanan

Tingkat persediaan rata-rata)(

Tingkat persediaan satu siklus akibat dari berlkuymga
persediaan selama kurun waktu.

Tingkat permintaan rata-rata/()

Tingkat permintaan yang dihitung selama satu siklus
pemesanan.

Jumlah persediaan maksimuin (

Batas jumlah persediaan yang paling besar (te)ingmg
dapat disediakan oleh perusahaan.

Safety stocks)

Persediaan pengaman yang berguna untuk menghindari
peristiwa kehabisan persediaan yang akan menimbulka
biaya kehabisan persediaan.

Ukuran lot pemesana®j

Jumlah persediaan yang diproduksi pada awal putaran
produksi.



9. Ukuran lot permintaani)
Jumlah permintaan dalam periotie
10. Joint order
Pemesanan yang dilakukan satu kali untuk beberagead.
11. Individual order
Pemesanan dilakukan sesuai dengan jumlah barang yan
dipesan.

2.9 Economic Order Quantity - Single IterfBarang Tunggal)

Model persediaan yang paling banyak digunakan hdaladel
Economic Order QuantitfEOQ. Model ini membahas tentang
situasi dimana tingkat persediaan berkurang sellaman waktu
tertentu dan dalam waktu tertentu pula tingkat ¢uiemn akan
berakhir dengan nol. Tujuan dari modeDQ ini adalah untuk
meminimalkan biaya total persediaan dengan menantdlerapa
jumlah barang yang harus dipesan dan kapan akakuldn
pemesanan kembali.

Model EOQ klasik atau model persediaan yang paling sederhana
dikembangkan dengan mengandung beberapa ciri Sdiedaut:

1. Tingkat pemakaian diketahui dengan pasti.

2. Tingkat permintaan adalah tetap.

3. Tidak adastock out

4. Periode datangnya pesansea( timg adalah tetap dan lebih

dari nol

5. Harga beli per unit adalah tetap.
6. Biaya setiap kali pesan adalah tetap
7. Biaya penyimpanan per unit adalah tetap.
Model persediaan yang sederhana memakai parabestient ini:
A : Biaya pemesanan (setiap kali pesan)
D : Jumlah barang yang dibutuhkan dalam satuogeri
IC : Biaya penyimpanan per-unit
t : Waktu antara satu pemesanan dengan lainnya

Q : Jumlah yang dipesan pada awal satu kurun wgéhg
diproduksi pada awal putaran produksi

17



Berikut ini contoh untuk memahami penyusunan deho
matematika dari model diatas. Sejumlgh unit barang dipesan
secara periodikOrder pointmerupakan siklus persediaan yang baru
dimulai dan yang lama berakhir karena barang yapgsdn segera
dapat tersedia. Setiap siklus persediaan mempyreraade waktu
selamat. Lamanyat sama dengan proporsi kebutuhan selama satu
periode D) yang dapat dipenuhi olégh Jadi,

=D (2.12)
Q

Biaya pengadaan atawrdering costtergantung pada jumlah
(frekuensi) pemesanan dalam satu periode. Frekyssrsiesanan
tergantung pada dua hal yaitu jumlah barang yabgtankan dalam
satu periodeld) dan jumlah setiap kali pemesanan (Q), sehingga

Frekuensi pemesanag- D (2.13)
Q

Biaya Pemesanan tahunan sekarang dapat djisebagai jumlah
pemesanan pertahun dikalikan dengan biaya pemesanan

Toc = AP (2.14)
Q

Biaya Simpan atablolding Costditentukan oleh jumlah barang
yang disimpan dan lamanya barang disimpan. Setgp jbmlah
barang yang disimpan akan berkurang, yang berariahya
penyimpanan berbeda satu unit barang dengan baeny lain.
Karena persediaan bergerak d@riunit ke nol unit dengan tingkat
pengurangan yang konstan maka persediaan rataunéi& setiap
siklus adalah :

Persediaan rata-rata @ (2.15)
2

Biaya Simpan tahunanTHKIC) dapat ditentukan dengan
mengalikan rata-rata jumlah persediaan dengaralpapyimpanan
pertahun, sehingga :

THC = HC @ (2.16)
2

Setelah diketahui biaya pemesanan dan biaygasi dapat

dihitung biaya total persediaan pertah@TY yaitu :
TIC =TOC + THC

-AD +HC% (2.17)
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Dari Gambar 2.6 dapat dilihat bahwa semakinilk® maka
makin rutin pemesanan dilakukan yang mengakibatkéeya
pemesanan semakin besar. Dan sebaliknya, semadan @emaka
makin tidak rutin pemesanan dilakukan dan makinil kbaya
pemesanan. Tapi akibat dari makin be@arbanyaknya unit yang
disimpan akan semakin besar pula, yang akan jug@nmbulkan
biaya simpan semakin besar. Biaya persediaan pertabiaya
pemesanan, dan biaya simpan digambarkan dalam géetieut.

Biaya
—* THC
| — TOC
: —» TIC
[
|
|
|
1 L ]
Q Q

Gambar 2.6 Komponen Biaya Persediaan
Optimal solutionakan ditemukan dengan jalan meminimumkan
angka persediaan per-tahun. Pada saat tersethert quantityyang
optimal dinyatakan denga@ (jumlah pemesanan optimal) dapat
dihitung dengan cara menurunkan persamaan biaysegaan,
kemudian disamakan dengan nol.

TIC =A2 +Hc?
Q

2

oTIC _ , D , HC _
0Q Q? 2 .... minimum
d2TIC _ 2AD -
507 - Q° o .. Ekstrem minimum

HC _ AD

2 Q?

Q?HC =2AD
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,_2AD
=e

_ [2AD
Q= e (2.18)

Persamaan di atas disebut sebagai “Wilson #HafmDan Q"

disebut sebag&iconomic Order Quantity

Maka kebijaksanaan persediaan telah dapakeds@&kan dengan
diketahuinya beberapa dan kapan pemesanan haaksidih agar
biaya yang ditanggung menjadi minimal. Besarnygaigersediaan
per-tahun dapat dihitung dengan memasukkgnh dalam biaya
persediaan.

2.10 Economic Order Quantity — Multi Item{Barang Jamak)

Dalam dunia nyata sangat sedikit perusahaan yaemiliki
hanya 1 macam barang saja dalam persediaannyandéroegan
pertumbuhan dan perkembangan memungkinkan perusahaa
memiliki lebih banyak lagi jenis barang yang hamisediakan.
Dengan banyaknya persediaan yang harus dimilikimenuntut
manajemen berpikir lebih keras bagaimana memininaumkvestasi
dalam persediaan.

Model EOQ-Multi item merupakan pengembangan lanjutan dari
model EOQ-Single item Asumsi yang dipergunakan tidak berbeda,
bahkan ditambah lagi dengan 2 buah asumsi yaitu,

1. biaya pesan untuk masing-masing jenis persediaglatfadama
2. biaya penyimpanan yang dinyatakan dalam perseui@senilai
rata-rata persediaan adalah sama.

Model-Matematis

D; : Permintaan barang ke — i

Ci : Harga barang ke-i per-unit

Q: : Jumlah barang ke- i (optimal)

H : Biaya penyimpanan dalam % dari nilai rata-raesediaan
A : Biaya setiap kali pesan
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Biaya total persediaan adalah,
TIC = biaya total pemesanan + biaya penyimpanan dimana

- biaya total pemesanan { —A AZ e

i=1 i i

- biaya total penyimpanan 2 —Q" iH .
i=1 2 i=1 2

TIC—AZ +HZQ

i=1 i

Dari formulasi TIC maka dapat diturunkan terhad@p untuk
memperoleh unitq)opt.mab yang dipesan yaitu :

dTIC
= -A
0Q; Z Q°
Z":DiA: CiH
o Q=2
A~ W
RNzs

1/ /2DiA
Q = C H (2.19)

Bila ingin dinyatakan dalam rupiah maka,
Q.G = Q (rupiah), Q(rupiah) =[2G DA (2.20)
H

ApabilaNi adalah frekuensi pesanan untuk unit ke-i maka,
D. _ D .

'~ Q.  [2D,A
C . H
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e N, =  |=ZiziT
i > A (2.21)
Reorder point dan Reorder Cycledari masing-masing barang
tergantung paddead time dan frekuensi pesanannya, sedangkan
frekuensi pesanam; dengan sendirinya pasti berbeda kai@ndan

D; juga tidak sama.

2.11Economic Order Quantity-Kendala Modal Kerja

Salah satu sumber yang dipergunakan untukgopemasikan
perusahaan adalah modal kerja. Sumber ini sangdl petuk
memenuhi biaya operasi perusahaan dalam jangka ekend
misalnya untuk memenuhi kewajiban-kewajibannya 1depe
membayar gaji sumber daya manusia, membeli bahian bbahan
pembantu dan lain-lain.

PadaEOQ bentuk dasar, diandaikan bahv@ optimal pasti
mampu dibeli oleh perusahaan atau dibelanjai dendana
perusahaan. Sehingga nampaknya model tersebuj@emgak tidak
memperhitungkan kendala modal kerja, meskipun sebga dalam
kehidupan nyata masalah kebutuhan dana dan temgadidana
merupakan satu kesatuan yang tak dapat dipisahkan.

Model EOQ dengan kendala modal kerja memusatkan
perhatiannya pada masalah, “berapa besar persegian harus
disediakan bila harus diselaraskan dengan danatgesedia ?”.

Sejauh dana yang tersedia lebih besar darutkbebn untuk
membelanjakan persediaan tersebut maka tidak ekiaditmasalah
bagi manajemen untuk menyediakan kebutuhan terseduoipai
batas yang maksimal. Persoalan baru akan timbal g&na yang
tersedia untuk membelanjakan kebutuhan tersebuyéatr lebih
kecil atau dengan kata lain kebutuhan dana unttded&an ternyata
lebih besar dari tersedianya dana.
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Single Item
Model EOQ dengan kendala modal kerja ini sebenarnya lebih
tepat untuk menyelesaikan masalah persediaan ye&dgit dari
berbagai jenis nultiple item), jenis single item juga dapat
diselesaikan oleh model ini meskipun itu berarnilékan yang tidak
efisien.
Dimisalkan :D = 12000A = 18,C = 6 danH = 0,20

Maka, Q = 2.DA
CH

/2.12000.18
= [———=—=— =+36000
6.0,20

Q = 600 unit darQr,= Rp 3600, -

g A WAV P Q)
600 2

= Rp 720,-

Dengan demikian dana yang diperlukan untuk gadakan
persediaan tersebut adal@IC = 600 x 6 = Rp 3600,-

Dimisalkan pula bahwa dana yang tersedia umteknbelanjai
persediaan adalah Rp 1200,- kalau demikian berapia harus
diputuskan dibeli oleh manajemen?

Dalam hal ini, dana yang ditanamkan perusapada persediaan
adalah sebesar nilaivestasi rata-rata persediaan optimalimana

persediaan rata-rata adala%, sehingga nilai investasi rata-rata

Q

adalahE C. Secara matematis masalah di atas dapat diforikaites

sebagai berikut: 1 ~ = D, . Q ~
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Q

Dengan dibatasi oleh kendaIaZ—:C

Dalam contoh di atas dana yang tersedia untuk iasepersediaan
adalah Rp 1200,- jadi:

—QC = 1200
2

= %C—1200=0

Untuk meminimumkarmIC yang dibatasi oleh kendala tersebut
makaTIC diubah ke dalam bentuk fungsi Lagrange yaitu:

LY Qe
L(Q,/l)—QA+ZCH+/](2C M) (2.22)

Untuk Q syarat minimum adalagé: 0

dL__ DA CH AC_
Q 0Q? 2 2
CH . AC _ DA

= =

0

2 2 K
C(H +) _ DA
2 Q2
, _  2DA
Q C(H + 1)
2DA

= Qoptimay = m (2.23)

Untuk A syarat minimum adalahaL =0

L_Qc_m=0

a2
- Qc=wm
2

_2M
@Q_C
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Kemudian disubstitusika@ kedalamQ optimal] maka diperoleh:
2M _ 2DA
C C(H+A)
- c|-2PA _,y
C(H+A)

2CDA
(H+A4)

=2M

<

Dari persamaan tersebut maka dapat ditentukanry@sdr, vyaitu :

2.6.12000.18: 2400
\j (0,20+ 1)
o 2992000 _ 576600
(0,20+ 1)
2592000

~ 5760000

[

) ~

= (0,20+1)
- 1=0,25

Kemudian dimasukkand =0,25 kedalam persamaa@ optimal
sehingga diperoleh:

2DA
Qopt 1
C(H +1)
2.12000.18
e 0= |[-==2020 - [160000= 40
Q 6(0, 20+ 0,25)

Q =400 unit dan£F Rp 2400, -

TIC = 1200018+ 4006.0, 2(
400 2

= 540 + 240 =Rp 780
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Perbandingan antara penerapan moadelQ dasar dengarEOQ
dengan kendala modal kerja dapat dilihat pada TaBel

Tabel 2.2 Perbandingan antara penerapan nigad@quantity
discoundan modeEOQdengan kendala modal kerja

. EOQ

Keterangan E%Qquantlty kendala

iscount :
modal kerja

) et 600 unit 400 unit
Nilai Persediaan rata ratag(C) Rp 1.800,- Rp 1.200,-

Modal kerja yang tersedia Rp 1.200,- Rp1.200,-

Kemungkinan yang dipilih Tidak mungkip mungkin

Total Inventory Cost Rp 720,- Rp 780,-

Sudah dikatakan sebelumnya bahwa penggunaan fsiioi
berlebihan bila diterapkan untuk jenis single itéaa, ini disebabkan
karena nilai Qopimar = 400 unit. Hasil perhitungan deng&OQ
kendala modal kerja, sebenarnya juga dapat digesdeara lebih
mudah yaitu :

Dari persamaan (2.23), biM adalah kendala modal kerja, maka:

6_L= 0 adalah :QC—M =0
0A 2

Sc=m
2
2M

c L Ee

Jika disubstitusi terhadap persam&apima Maka,
2M 2D A (2.24)
C C(H+ A1)
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Jadi dengan tanpa menghituny terlebih dahulu, maka khusus
untuk jenissingle itemQ (optimal)dapat secara langsung dan lebih
mudah ditentukan yaitu:

2M

Q(optimal khusus single item¥

C
Untuk contoh, maka:

U 400unit

Q(optimal) =

Untuk jenis Multiltem, formulasi Q=2?M tidak berlaku, hal ini

disebabkan oleh adanya masaklbkasi modal kerja terhadap
jenis-jenis persediaandisamping jumlah modal kerja yang terbatas.
Yang diketahui pada jenis single item, masalalkeaib modal
tersebut tidak ada.
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BAB Il
METODOLOGI

3.1 Sumber Data
Untuk melakukan simulasi sistem yang akan rdtk@ngkan,
kebutuhan data yang sesuai dengan model harusakaad
Data diambil dari penelitian Pada : PIRT “Si-QQ Bnes”
JI. Joyo Taman Rejo No.7 Watugong Merjosari Malang
Adapun data-data yang diperlukan yaitu:
» Data pembelian bahan tiap periode
» Data pembelian peralatan.
» Data produksi dan permintaan.
» Data persediaan bahan baku.
» Data perbandingan harga dengan diskon.

Sistem pengendalian persediaan perusahaan yargidgmalah
metode tradisional.

Pembelian yang dilakukan oleh perusahaan laddd¢agan cara
perhitungan tradisional yang tidak memperhitungkéai ekonomis
ataupun nilai yang bisa menghasilkan keuntungarg yaptimal.
Faktor kendala modal kerja yang memang menjadi laasgpada
perusahaan ini membuat manajemen melakukan pembgiiag
tergolong random dalam memenuhi persediaan bahan baku
produksi.

Metode tradisional yang dipakai perusahaarmpun

a. Jadwal produksi yang tidak tetap, tetapi bergantpada

modal perusahaan.

b. Jadwal pembelian bahan baku yang tidak tersiesan

terprediksi dengan baik, yang membuat kebijakanbgdiam
bahan baku tidak optimal

3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode-metode pengumpulan data yang digunakdalah
sebagai berikut :
1. Penelitian LapanganHield Research
Penelitian lapangan adalah metode pengumpulan yaitey
didapat dengan cara pengamatan langsung ke lapdagarbyek
yang akan diteliti.
Metode ini dilakukan melalui tiga pendekatan,ityya

29



a. Observasi
Merupakan suatu teknik pengumpulan data yang didiga
hasil peninjauan pada obyek penelitian sepertsjpnbduk,
data proses produksi, waktu produksi, dan jumlatade
kerja.

b. Interview( Teknik Wawancara )
Merupakan teknik pengumpulan data dengan mengadakan
tanya jawab langsung dengan pihak-pihak yang
bersangkutan mengenai permasalahan yang diteliti.

c. Dokumentasi
Merupakan teknik pengumpulan data yang berupa-arsip
atau catatan yang telah ada seperti data produkeita
penjualan, data persediaan bahan baku.

2. Penelitian Pustakal(brary Research

Penelitian pustaka adalah metode pengumpuansebagai dasar

pedoman dan acuan dalam menganalisa, membuat araamg

dan pengendalian bahan baku yang baru dengan cardawa

dan mempelajari berbagai literatur yang berkaitaengdn

perencanaan dan pengendalian produksi.

3.3 Metode Pengolahan Data

Metode yang digunakan dalam pengolahan adatah Metode
EOQ (Economic Order Quanti)y metode ini digunakan untuk
merencanakan kebutuhan dan persediaan bahan bhakoytmal.

a. Input untuk sistemrEOQ (Economic Order Quantijyadalah
jumlah pemesanan produk dan catatan keadaan masedi
bahan baku.

b. Output untuk sistemEOQ (Economic Order Quantijy
memberikan indikasi tentang kebijaksanaan persediza
dapat diselesaikan dengan diketahuinya beberap&agsm
pemesanan harus dilakukan agar biaya total peesedia
menjadi minimal. Besarnya biaya persediaan perralapat
dihitung dengan memasukk i dalam biaya persediaan.

30



3.4 Rancangan Penelitian

Penelitian secara operasional yang dilakukatuku membuat

perencanaan dan pengendalian persediaan secatih ddekefisien,
terdiri dari langkah-langkah sebagai berikut :
1. Surveyperusahaan

Surveydilakukan untuk melihat, mengetahui, dan mdajae
kondisi lingkungan intern dan ekstern perusahaatan sumber
informasi dilakukan pada tiga obyek. Yang dimaksdlidini
adalah apa yang harus dihubungi, dilihat, itliteltau
dikunjungi yang nantinya dapat memberikan data yakgn
dikumpulkan, sehingga masalah yang terjadi dgdamisahaan
dapat dianalisa dan dipecahkan dengan ilmu-ilmg yeta.
. Identifikasi masalah
Identifikasi masalah dilakukan dengan mencari pbale
timbulnya masalah lalu mencari pemecahan yang telaat
memperbaiki kekurangan perusahaan.

3. Studi literatur

&

Studi literatur dilakukan dengan mempelajari ilmengetahuan
yang berhubungan dengan permasalahan yang terjadik u
mencari solusi yang tepat.

. Perumusan masalah
Perumusan masalah dilakukan setelah melakukan btewditur
yang berkaitan dengan masalah-masalah dalam pearsatang
berhasil diidentifikasikan.

. Pengumpulan data

Setelah merumuskan masalah, penyusun mengumpdiia

dan informasi yang diperlukan dari perusahaan urdakat

mencari solusi dari permasalahan yang ada. Daldraptani

dilakukan pengumpulan data yang meliputi :

a. Data produksi dan permintaan

b. Data persediaan bahan baku

c. Produk yang kadaluwarsa

Pengolahan data.

Membuat data pembelian, data pemesanan, dayanmpanan

Model matematis digunakan untuk menentukan Qilaptimal

Penyusunan perencanaan dan pengendalian persediaan

. Kesimpulan

0.Merencanakan sistem pengendalian persediaan deegatala
modal kerja yang baru
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Secara ringkas rancangan penelitian dan langkalgepean
dapat dilihat pada diagram alir (Gambar 3.1)

Survey Perusaha

Identifikasi dan PerumusaMasalal

— .
¢ Studi Literatur
Pengumpulan Data
2 * v
Data Produksi dan Data Persediaan Produk
Permintaan Bahan Baku kadaluwars
I I I
[
Pengolahan Data
v v v
DataPembelia DataPemesan: Data penyimpanat

Model Matematis

e

Q optimal dengan
guantity discount

Q optimal dengan
kendala modal kerja

v

Menentukan Jumlah Pemesanan Menggunakan
MetodeEOC Kendala Modal Kerii

v

Kesimpulai

v

Rencana Pemesanan Met@@Q Dengan Kendalg
Modal Kerja Yang Baru

Gambar 3.1 Diagram Alir
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Data Bahan Baku Produksi yang Dilakukan Perudzaan

Data permintaan pesanan kue brownies PIRT QiQF
merupakan data kebutuhan bahan baku terhadap pabbehan
yang tidak bisa tergantikan, dalam hal ini unsugioproduksi yang
paling berperanlah yang menjadi dasar dan batasasalah
perhitungan ini. Data yang diperoleh merupakan dparan dari
bagian produksi yang menangani pembelian 6 bahkakpgaitu :
telur, gula, coklat, tepung, mentega, gas elpgingaknya kebutuhan
bahan tersebut selama periode Januari sampai Des@0b/ adalah
sebagai berikut:

Tabel 4.1 Data Kebutuhan Bahan Baku Produksi kg (K

Telur | Gula| Coklat Tepung Mentega Gas
D1 D2 D3 D4 D5 D6
JAN 60,5 60,5 60,5 48,4 48,4 36,3
FEB 50,5| 50,5/ 50,5 40,4 40,4 30,3
MAR 615 | 61,5/ 61,5 49,2 49,2 36,0
APR 58 58 58 46,4 46,4 34,8
MEI 56,5 | 56,5| 56,5 52,4 52,4 39,8
JUN 46 46 46 36,8 36,8 27,6
JUL 34 34 34 27,2 27,2 20,4
AGS 575| 57,5 575 46 46 34,6
SEP 74 74 74 59,2 59,2 444
OKT 76,5 | 76,5 76,5 61,2 61,2 45,9
NOV 725 | 725 72,5 58 58 43,5
DES 755| 75,5 75,5 60,4 60,4 453
TOTAL | 723 | 723 723 585,6 585,6 4392

Sumber : PIRT “Si-QiQi Brownies 2007-2008"
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4.2 Pengendalian Persediaan Bahan Baku yang Dilakukan
Perusahaan dengan SisterQuantity discount

Sistem pengendalian persediaan yang dilakukan giemnas
sampai saat ini yaitu menggunakan sistem tradibial®ngan
mempertimbangkan nilaQuantity Discount Dimana perusahaan
melakukan pemesanan dan pembelian secara acakkaekatang
habis atau akan habis.

Meskipun begitu, pembelian tetap mempertimbangkangah
discountuntuk jenis pembelian pada jumlah tertentu. Bergkan
diperlihatkan data pembelian, pemesanan dan peayiam yang
dilakukan oleh perusahaan.

4.2.1 Pembelian yang dilakukan oleh Perusahaan

Seperti diketahui bahan baku yang digunakdemdaroduksi kue
mempunyai komposisi pemakaian yang berbeda-bed&gagakan
pembelian tiap bahan baku juga mempunyai kebijgieny berbeda
pula.

Sebagai contoh pada bahan baku telur, telunpuayai masa
pakai. Sehingga dengan keadaan perusahaan yandjknanggaran
terbatas mengambil kebijakan untuk membeli bahaku bzlur
dengan pembelian secara bertahap, tetapi perusalieizp
memperhatikan nilaguantity discountdari harga pembelian yang
beragam dengan tiga (3) kemungkinan yaitu permbediceran
antara 1-9 kg, 10 -90 kg dan lebih dari 100 kg mKdian dari harga
telur yang relatif sangat mudah berubah maka pbazsamembeli
telur dengan kebijakan menurut kemampuan modabiidgnnya.

Seperti pada pembelian telur bulan Januar? 2fhgan jumlah
pembelian 75 kg pada harga Rp 9.700,- / kg dah sefamlah Rp
727.500,- . Pembelian dilakukan dengan frekuenmirsgak 8 kali.

Lalu pada bulan Febuari 2007, pembelian te&banyak 50 kg
pada harga Rp 10.200,- / kg dan total sejumlah RQ.080,-
Pembelian dilakukan sebanyak 5 kali.

Data lengkap pembelian bahan baku dapat tida Lampiranl
(Data pembelian bahan baku oleh perusahaan).
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Tabel 4.2 Data Pembelian oleh Perusahaan

[ Barang Q Total (Rp)
i Telur 725 6.588.500
2 Gula 731 4.427.300
3 Coklat 735 18.801.00
4 Tepung 593 3.565.10(¢
5 Mentega 593 5.795.30(
6 Gas 444 1.924.00d

4.2.2 Pemesanan yang dilakukan oleh Perusahaan

Perusahaan memiliki kebijakan bahwa pemesanan udliak
setiap bahan baku tersedia tinggal tersisa unto#ulsi 1 hari atau
sekitar 6 porsi. Karena keterbatasan dana yang omengroduksi
bergantung akan ketersediaan dana yang sudah didambisistem
penjualan. Disini perusahaan tidak banyak melakyt@mesanan,
karena semua kebutuhan dibeli langsung tanpa peamsa tetapi
adapun biaya administrasi dan transportasi dianggdagai biaya
pemesanan. Untuk bahan baku telur, gula, coklantega dan
tepung semuanya dibeli dan dipesan dengan biaya pesig sama
dan untuk gas elpiji mempunyai biaya pesan yanheur.

Biaya pesan yang dikeluarkan perusahaan yp#niesanan telur,
gula, coklat, tepung dan mentega adalah Rp 2.5@dentara untuk
gas elpiji adalah Rp 2.000,- untuk setiap kali esaman. Biaya total
pemesanan yang dilakukan oleh perusahaan tiap ny@aselama
setahun dapat dilihat pada Lampiran 2.

Tabel 4.3 Data Pemesanan oleh Perusahaan

[ Barang Frekuens Total (Rp)
1 Telur 74 185.000
2 Gula 199 497.500
3 Coklat 61 152.500
4 Tepung 199 497.500
5 Mentega 199 497.500
6 Gas 148 296.000
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4.2.3 Penyimpanan yang dilakukan oleh Perusahaan
Biaya penyimpanan yang dikeluarkan oleh perusahaan

sebenarnya tidak diperhitungkan oleh pihak manajepezusahaan,
tetapi dilakukannya perhitungan biaya penyimpanamuku bisa
menentukan kebijakan pemesanan yang optimal safigetlukan
maka, dalam kasus ini dilakukan perhitungan biagayppanan
sebesar 10% dari harga pembelian, untuk setiapdara

Perhitungan biaya penyimpanan adalah :

(Qwal +Qsise) xH XCI
2

(4.1)

dengan :
H=10%
C’= Harga barang pada bulan tertentu

Persediaan telur yang terjadi di perusahaan memgglaoses
yang berubah-ubah tergantung banyaknya permintaanjumlah
produksi, karena  pembelian  telur  dilakukan  dengan
memperhitungkanquantity discountjadi pada akhir bulan akan
mengalami penyimpanan sisa bahan baku telur, cooéola bulan
januari dengan pembelian telur sebanyak 75 kgpitetnya terpakai
sebanyak 60,5 kg sehingga menyisakan telur seldal;akkg dengan
biaya penyimpanan bahan baku telur untuk bulana@andihitung
lewat persamaan (4.1) sejumlah Rp 43.407,5 .

Biaya penyimpanan bahan baku telur sendia 8ishat dari tabel
penyimpanan telur pada Lampiran 3.

Pembelian gula pada perusahaan dilakukan secaradengan
pemenuhan persediaan sesuai jadwal produksi terkebingga
pembelian gula dilakukan berkali-kali hal ini jelaserupakan
pemborosan, tetapi dilain pihak hal ini menyebabkaiaya
penyimpanan untuk bahan baku gula tergolong kesiera tidak
menyimpan dalam jumlah yang banyak. Biaya penyirapamhan
baku gula dapat dilihat pada Lampiran 3.

Kebijakan perusahaan untuk membeli coklat adalahgate
membeli secara grosir yaitu minimal pembelian ddaatu karton
dengan isi 12 Kg, hal ini dilakukan dengan niat giemat dana
anggaran belanja, bisa dilihat bahwa perbedaanahlaedj coklat
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dengan cara grosir (per-12Kg) dibanding dengan aecerer-Kg
sangat signifikan.

Dengan kebijakan tersebut perusahaan pun rgguag biaya
penyimpanan yang cukup besar, karena jika produisi tidak
menghabiskan bahan baku coklat maka akan terjsailbgihan baku
yang pasti akan memakan biaya penyimpanan, tabeh da
penyimpanan coklat dapat dilihat pada Lampiran 3.

Pembelian tepung pada perusahaan dilakukan semaralengan
pemenuhan persediaan sesuai jadwal produksi terkekingga
pembelian tepung dilakukan berkali-kali hal inia®l merupakan
pemborosan, tetapi dilain pihak hal ini menyebabkaiaya
penyimpanan untuk bahan baku tepung tergolong,k&eilena tidak
menyimpan dalam jumlah yang banyak. Biaya penyirapamhan
baku gula dapat dilihat pada Lampiran 3.

Pembelian mentega dilakukan dengan banyak cabgakan ini
dinilai lebih cocok karena jumlah penggunaan memtsgna dengan
jumlah penggunaan tepung, mengingat harga pembetamntega
yang cukup variatif, maka kebijakan perusahaanuyaiembeli
secara kebutuhan terpenting dan mendesak. Talzepdayimpanan
untuk bahan baku mentega dapat dilihat pada Lamfira

Karena bahan baku gas cukup awet dengan pemaleagoiang
sedikit, jadi biaya penyimpanannya pun tergolongahutabel biaya
penyimpanan bahan baku gas dapat dilihat pada lcamgi

Tabel 4.4 Data Penyimpanan oleh Perusahaan

i | Barang | Total (Q/2)*H*C (Rp
1| Telur 448.705

2 Gula 247.912,5

3 | Coklat 1.192.950

4 | Tepung 209.292

5 | Mentega 337.550

6 Gas 111.540
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4.2.4 Total Biaya Persediaan yang dilakukan oleRerusahaan
Total biaya persediaan yang dikeluarkan oleh pbaea adalah
jumlah dari biaya pembelian bahan baku, biaya pepghan bahan
baku dan biaya pemesanan bahan baku seperti paos Fdb
berikut.
Tabel 4.5 Total Biaya Persediaan oleh Perusahaan

[ Barang TIC (Rp)
1 Telur 7.222.205
2 Gula 5.172.712
3 Coklat 20.146.450
4 Tepung 4.271.89P
5 Mentega 6.630.350
6 Gas Elpiji 2.331.540
Total 45.775.150

Jumlah TIC vyang dikeluarkan oleh perusahaan yang
menggunakan sistem pengendalian persediaan tnaalisiernyata
cukup besar yaitu Rp 45.775.15@Gemua pemesanan dan pembelian
dilakukan secaraindividual order yang memperhitungkan nilai
guantity discountintuk setiap pembelian dalam jumlah tertentu dan
setiap bahan baku dipesan dan dibeli dalam wakng yacak,
karena pemesanan dan pembelian dilakukan sekegksegaan
bahan baku tersisa untuk produksi satu hari jedd timeyang
dipakai perusahaan adalah satu (1) hari . Nilaakain dibandingkan
dengan jumlahTIC menggunakan metodeOQ Quantity Discount
Multi Item.

4.3 Biaya Persediaan Perusahaan Menggunakan MetodeOQ
Quantity Discount Multi Iltem
Dari data perusahaan yang di dapat pada Tabel ehudian
dilakukan perhitungan dengan mod#DQ Quantity Discount Multi
Item untuk setiap bahan baku maka didapatkan Qilaptimal dan
TIC seperti berikut ini:
Q = 2x723x 2.500
1

~1/8518,145957 0,1}

_ [ 3.615.000
851,8145957

65,1450785598154
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D,
TIC(teIur) = Dl l:Cl wi éAl +% ClH

1

723x 2.500
C

= (723 8.518,15)
65,14

9 ?52’1‘>1< 8.51845 X

= 6.219.285,25
Perhitungan TIC dengaBOQ Quantity Discount Multi Item
bahan baku selengkapnya dapat dilihat pada Tab&letikut ini:
Tabel 4.6 Perhitunga® optimal dan TIC perusahaan
menggunakaBOQ Quantity Discount Multi Iltem

[ Barang Q optimal TIC (Rp)

1 Telur 65,14 6.219.285,25
2 Gula 80,66 4.061.721,61
3 Coklat 37,54 18.707.141,00
4 Tepung 69,65 3.582.559,00
5 Mentega 54,58 5.808.994,00
6 Gas Elpiji 63,67 1.930.792,86

Total 40.310.494,72

Ternyata penggunaaBOQ Quantity Discount Multi ltenpada
sistem pengendalian persediaan perusahaan meikghasilai TIC
yang lebih murah daripada sistem tradisional yaglgelsimnya di
pakai perusahaan dengan nilai penghematan sebpsa&4.656,-
karena penggunaan metode diatas tidak bisa diapé@ secara
nyata oleh perusahaan akibat adanya kendala maeuig. KMaka
selanjutnya dilakukan perhitungan yang memperhkangkendala
modal kerja sebagai faktor pertimbangan untuk pesaien
persediaan perusahaan

4.4 Biaya Persediaan Bahb Baku Perusahaan Menggunakan
Metode EOQ Quantity Discount Multi Item Kendala Modal
Kerja

Melihat data yang diperoleh dari perusahaaakamsebuah
kebijakan pemesanan yang memperhatikan skala tagobahan
yang harus dibeli dengan melihat kendala modabkgajg terbatas
adalah sangat penting perannya untuk menghindasaldiean
pemenuhan persediaan bahan baku. Karena modatsruadas pasti
akan membuat sebuah permasalahan dimana tidak mungk
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perusahaan membeli semua bahan baku dengan metupgkiain
faktor diskon untuk pembelian sebesar intervaétdtt.

4.4.1 Langkah Pengerjaan Metod€&OQ Multi Item Quantity
Discount Dengan Kendala Modal Kerja

1. Menentukan nilaQ optimal dengan menggunakan metode
EOQ sederhana, hal ini dilakukan untuk mengetahuiapad
kebijakan pemesanan terhadap harga dan kuantitapabe
pemesanan dengan kendala modal kerja seharusnya
dilakukan. Kemudian dilakukan perhitungan terhachmglel
matematis.

2. Menghitung NilaiA dengan memasukkan jumlah modal dan
buat model matematikanya.

3. Selanjutnya dihitung Q optimal untuk setiap jenis

persediaan.
4. Kemudian terakhir dihitung nilaiTlIC EOQ multi item

dengan kendala modal kerja.

4.4.2 Model matematika metodeEOQ Multi Item Quantity

Discountdengan kendala modal kerja
Bila jenis persediaannya adalah 1, 2,..., n ns@cara matematis

TIC nya adalah :

n Di n ] n
TIC=Y —-A+> =2 G.H+> D.G
i=1 Qi i=1 2 i=1
_Z D|A +Hzgcl +ZD| C|
i=1 Qi i=1 2 i=1 (4-1)
Bila M = kendala modal kerja maka :
ZQC, =M
in 2
= &Ci -M=0
i=1 2
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Dalam bentuk fungsi Lagrange akan menjadi :

L(Q,,A)=iD'A+HZQQ+/‘{ZQQ M} ZDQ 4.2)

i=1

i=1 | =1
| O_L:_DiAiJr&HJrACi:O
9Q, Q% 2 2
_ aL—oﬁC—H+AC DiZAI
00Q, 2 2 Q%
C(H+A)_DA
2 Q.2
2.D, A

BT Y

_[ 2D A
op(tigrinal C.(H +A) (43)

2
- gL . G N AU Y Ekstrim minimum
aQiZ Q3i
A oL
Untuk A syarat minimum adalalg7 =0

. .50
A T2

= > &C, = M
=1 2

o ZQi C=2M ... persamaan kendala

Bila Q, optimal disubstitusikan ke dalam persam%n: 0 maka:

- T 2D,.A_ _ 5\
=1 Ci(H+A4)

41



250G, 1D
. Z CETI

- /ﬁiﬂ/Ai.Ci.Di = 2M

(H ”)[Zm} = (2w

S JAGT |
o (H+A)=2/ B —
2M
> JAC D
- Az2l B - H (4.4)

Dari data pembelian, pemesanan, dan penyimpaada subbab
4.2 yang dimasukkan kedalam persam&®Q quantity discount
diperolehQ optimal danTIC sebagai berikut :

Tabel 4.7 Nilai Q optimal dahlC EOQ quantity discount
Harga Ci)Harga
SRR opt(i)mal 1/ ke—%J Iéks)pek?asi
Telur 65,14 | 6.219.285,256 1.3 8.518,145957
Gula 80,66 | 4.061.721,611 2.2 5.555,722892
Coklat 37,54 | 18.707.141,00 3.2 25.644,7154%
0
0
b

Tepung 69,65 3.582.559,0 4.2 6.034,647887
Mentega 54,58 5.808.994,0 5.3 9.828,122345
Gas Elpiji 63,67 1.930.792,8 6.1 4.333,3333833

Tujuan dari perhitunga@ optimaldanTIC dengan metodEOQ
quantity discountadalah untuk menentukan pabarga dengan
ekspektasi berapafilai yang akan di pakai untuk memperhitungkan
Model EOQ Multi temdengan Kendala Modal Kerja. Sedangkan
nilai A ditentukan melalui perhitungan pada Tabel 4.8 rik
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Tabel 4.8 perhitungan menentukdn

i A D C A.C.D
1 | 2500 | 723 | 8518,145957  124.082,8305
2 | 2500 | 723 | 5555722892  100.209,6259
3 | 2500 | 723 | 25.644,71545  215.297,058
4 | 2500 | 5856| 6.034,647887  93.993,21522
5 | 2500 | 5856 9.828,122345  119.951,5365
6 | 2.000 | 439,2| 4.333,333333 _ 61.696,02904

Total 715.230,2952

Jika nilai total pada tabel diatas dimasukkan kéamdamodel,
maka hasilnya akan seperti ini

e 2[ 715230}2 A
4000000
A=2[0,178807% - 0,1

A =(2x 0,031972122- O
A = -0,036055756

Dengan nilaid = = 0,03605575 maka bisa dihitung nila® optimal

untuk ModelEOQ multi itemdengan kendala modal kerja dengan
Persamaan (4.3) yaitu :

_ 2.723.2500
Q= :
8518.14595( 0,16 0,0360557F

_ 3615000
8518.14595( 0,063944244

= 81.466809
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Nilai Q optimal bahan baku yang lain dapat dilihat pada tabel
dibawah ini :

Tabel 4.9 NilaiQ Optimal EOQ Multi lteniKendala Modal Kerja

i Ci D, A Q frekuensi
1 8.518,145957 723 2,500 | 81,466800 17,74956
2 5.555,722892 723 2,500 | 100,8748614,334592
| A 2.5644,7154% 723 2,500 | 46,95202R30,797396
4 6.034,647887 585,6 | 2,500| 87,10812413,445359
5 9.828,12234% 585,6 | 2,500| 68,25733917,158595
6 4.333,333333 439,2 | 2,000| 79,62495611,031717

Dari perhitungan diperole@IC metode EOQ multi itendengan
kendala modal kerja sebagai berikut :

Tabel 4. 10TIC EOQ Multi ItemKendala Modal Kerja

BAHAN BAKU TIC

TELUR 6.155.037,85
GULA 4.062.727,53
COKLAT 18.639.829,58
TEPUNG 3.576.979,844
MENTEGA 5.810.338,762
GAS ELPWJI 1.931.483,79
Total 40.236.863,24

TIC EOQ multi item dengan kendala modal kerja yang
menghasilkanTIC sebesar Rp 40.236.863,29 dibandingkan dengan
TIC tradisional perusahaan sebesar Rp 45.775.156nyata dapat
menghemat biaya sebesar Rp 5.538.286,71. Biayahperadan ini
merupakan keuntungan bagi perusahaan.

Dengan adanya kendala modal kerja mengakibatkadalum
pemesanan dan pembelian yang dilakukan menjadiulzarg,
secara keseluruhan pemenuhan kebutuhan dilakukamyaude
melakukan pemesanan berulangkali tetapi tetap memenilai
optimal yang diharapkan oleh perusahaan.
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4.5 Faktor Kadaluwarsa Produk yang Mempengaruhi Malal
Kerja

Produk “Si-QiQi Brownies” mempunyai masa kantedrsa
selama 10 hari, Sehingga produk yang tidak lakans&l masa
kadaluwarsa akan ditarik kembali dari pasar. Jungiedduk yang
dijual dan produk yang kadaluwarsa dapat dilihatapdabel 4.11
dibawah ini.

Tabel 4.11 Produk yang Terjual dan Produk yang Kadarsa

umlah jumlah Jumlah
No Bulan J . produk produk
produksi K .
adaluwarsa terjual
1 JAN 7.260 844 6.416
2 FEB 6.060 657 5.403
3 MAR 7.380 887 6.493
4 APR 6.960 794 6.166
5 MEI 7.860 693 7.167
6 JUN 5.520 668 4.852
7 JUL 4.080 879 3.201
8 AGS 6.900 990 5.910
9 SEP 8.880 672 8.208
10 OKT 9.180 1.055 8.125
11 NOV 8.700 702 7.998
12 DES 9.060 633 8.427
Jumlah 87.840 9.474 78.366

Dari Tabel 4.11 dapat diketahui bahwa 10,7&eedari jumlah
produksi ternyata tidak laku dikarenakan pengarutaktw
kadaluwarsa produk, tidak digunakannya kebijakamgiengan
harga akibat waktu kadaluwarsa membuat nilai pé&xsenproduksi
tersebut menjadi sebuah kerugian untuk perusahaan.

Dari tabel diatas dapat dilakukan perhitungpemasukan
perusahaan. Pemasukancomg adalah besarnya hasil penjualan
produk yang diproduksi dikurangi besarnya produkngya
kadaluwarsa. Dan keuntungan adalah jumlah pemastikanangi
dengan anggaran per produk (app).
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Dengan harga jual tiap produk seharga Rp @h-besarnya app
seharga Rp 475,- maka dapat dilakukan perhitungamlah
keuntungan perusahaan secara tradisional sebagaitbe

Tabel 4.12 Perhitungan Jumlah Keuntungan PerusgRgan

Bulan 250 Pemasukatr APP Keuntung
pemasukar
JAN 6.534.000 5.774.400 3.049.200 2.725.200
FEB 5.454.00Q 4.862.700, 2.545.200, 2.317.500
MAR | 6.642.000] 5.843.700 3.099.600, 2.744.100
APR 6.264.000 5.549.400 2.923.200, 2.626.200
MEI 7.074.000, 6.450.300 3.301.200 3.149.100
JUN 4.968.000 4.366.800 2.318.400 2.048.400
JUL 3.672.000 2.880.900| 1.713.600] 1.167.300
AGS 6.210.00Q 5.319.000, 2.898.000, 2.421.000
SEP 7.992.000 7.387.200 3.729.600, 3.657.600
OKT 8.262.000 7.312.500 3.855.600, 3.456.900
NOV | 7.830.000 7.198.200 3.654.000 3.544.200
DES 8.154.000 7.584.300 3.805.200, 3.779.100
Jumlah| 79.056.000 70.529.400 36.892.800 33.636.600

Dari Tabel 4.12 adanya faktor kadaluwarsa ykodhembuat
pemasukan senilai Rp 70.529.400,- lebih kecil @@ asumsi
pemasukan senilai Rp 79.056.00 dengan selisihi sihesar Rp
8.526.600,- atau 10.78 (%) persen, membuat nitaebeit menjadi

kerugian untuk perusahaan. Jumlah Kkeuntungan peasa
kemudian dialokasikan untuk beberapa hal sepeda paabel 4.13
berikut:
Tabel 4. 13 Pembagian Keuntungan

No Alokasi Persentase Jumlalh

1 bagi hasil 10 3.363.660

2 operasional 50 16.818.300

3 | penambahan modal 40 13.454.64(

Jumlah alokasi penambahan modal nantinya akan logtakan ke
modal awal pada tahun selanjutnya. Sehingga pedatuEOQ
perusahaan, menggunakan kendala modal kerja yanog b
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dan analisa data yanaghteiuraikan pada

Bab IV dapat disimpulkan bahwa :

1

Sistem pengendalian persediaan yang dilakukaim mérusahaan
sebelumnya yaitu menggunakan sistem tradisionahydéa
membuat perusahaan menghabiskan biaya total paasedi
sebesar Rp 45.775.150,- pertahun

Penggunaan meto@OQ Quantity Discounienghasilkan biaya
persediaan minimum sebesar Rp 40.310.494,- milaiebih
kecil daripada TIC perusahaan sebelumnya tetapi pada
kenyataannya penggunaan metodeOQ pada sistem
pengendalian perusahaan tidak bisa dilaksanakaarediikan
adanya kendala modal kerja yang tidak memungkink&n Q
optimal dapat dibeli pada setiap pemesanan.

Metode EOQ Multiltem Dengan Kendala Modal Kdgaih tepat
untuk digunakan oleh perusahaan karena mampu mshgima
biaya total persediaan minimum sebesar Rp 40.236.86
Dengan pertimbangan dimana, pembelian dilakukanaraec
individual orderdan pada harga tertentu yang dipengaruhi oleh
nilai quantity discount.Metode ini mampu menghemat biaya
sebesar Rp 5.538.286,7dtau 12,09 persen(%)dan biaya
penghematan ini merupakan suatu keuntungan yan@ bis
diperoleh perusahaan.

Faktor kadaluwarsa produk membuat pemasukain lkécil
daripada peluang pemasukan dengan selisih nilzésse Rp
8.526.600,- atau 10.78 (%) persen, membuat nilasebeit
menjadi kerugian untuk perusahaan. Modal kerja yaagu
kemudian digunakan sebagai syarat untuk menghigistgm
pengendalian perusahaan pada tahun berikutnyajnhakan
terus dilakukan sampai nilai modal kerja perusahsadah
mencukupi untuk dilakukannymetode EOQ quantity discount
sederhana
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5.2 Saran

1.

2.

48

Diperlukan penelitian lebih lanjut dengan mempéakaat
kebijakan pemesanajoint order.

Pengaruh waktu kadaluwarsa produk terhadap pemaduka
dikurangi dengan penambahan sistem penjualan detigen
discount, yang kemudian diharapkan mampu menambah
keuntungan perusahaan sehingga memgadplus untuk modal
kerja yang baru.

Karena masih banyak perhitungan bahan baku yanly fetri
yang tidak ikut dihitung dalam metode di atas maka
penggunaannya secara nyata masih harus disempuarnak
Meskipun perhitungan yang dilakukan sudah cukup
menggambarkan skema sistem persediaan yang sebaikny
digunakan oleh perusahaan, namun perhitungan yigadgikan
berulang-ulang sampai mendapatkan nilai yang kogeve
dengan tujuan perusahaan harus dicapai, maka péerhuat
suatu program komputer yang mampu mempermudah
perhitungan secara keseluruhan
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Lampiran 1
1. Data Lengkap Pembelian Bahan Baku oleh Perusahaan

Telur
Bulan Jumlahl hargs total frekuensi
JAN 75 9.700| 727.500 8
FEB 50 10.200 510.000 5
MAR 60 9.400| 564.000 6
APR 60 8.600| 516.000 6
MEI 55 8.800 | 484.000 6
JUN 45 8.400( 378.000 5
JUL 40 7.800] 312.000 4
AGS 50 8.000( 400.000 5
SEP 70 8.700]  609.00¢ 7
OKT 80 9.300( 744.000 8
NOV 70 9.400| 658.000 7
DES 70 9.800| 686.000 7
Total 725 6.588.500
Gula
bulan jumlah| harga total frekuensi
JAN 62 5.800| 359.600 20
FEB 51 6.300f 321.300 17
MAR 61 6.600| 402.600 18
APR 60 6.100[ 366.000 16
MEI 55 5.800] 319.000 17
JUN 46 5.900( 271.400 11
JUL 35 5.300 185.500 8
AGS 60 6.600] 396.000 12
SEP 75 6.200 465.000 20
OKT 75 6.100( 457.500 20
NOV 75 5.800f 435.000 20
DES 76 5.900] 448.400 20
Total 731 4.427.300




Coklat

p

jumlah| harga Total frekuengi
JAN 66 25.000 1.650.000 6
FEB 50 26.000 1.300.000 5
MAR 62 26.000] 1.612.000 6
APR 58 26.500 1.537.000 5
MEI 58 27.000] 1.566.000 5
JUN 45 25.00Q 1.125.000 4
JUL 36 26.000 936.000 2
AGS 60 24.50Q 1.470.000 5
SEP 78 25.000 1.950.000 5
OKT 78 25.5001 1.989.000 6
NOV 66 26.000| 1.716.000 6
DES 78 25.00Q 1.950.000 6
Total 735 18.801.000
Tepung
jumlah | harga total frekuensi

JAN 50 4.600| 230.000 20
FEB 40 5.000; 200.000 17
MAR 50 5.100| 255.000 18
APR 47 5.200] 244.400 16
MEI 53 5..600| 296.800 17
JUN 37 5.700] 210.900 11
JUL 28 5.800f 162.400 8
AGS 48 6.200| 297.600 12
SEP 60 6.800 408.00( 20
OKT 60 7.200( 432.000 20
NOV 60 7.000( 420.000 20
DES 60 6.800| 408.000 20
Total 593 3.565.10(




Mentega
Bulan Jumlaih Harga Total Frekuensi
JAN 50 9.200| 460.000 20
FEB 40 9.400( 376.000 17
MAR 50 9.600 480.000 18
APR 47 9.900( 465.300 16
MEI 53 10.200f 540.600 17
JUN 37 11.000 407.000 11
JUL 28 10.00q 280.000 8
AGS 48 9.800( 470.400 12
SEP 60 9.800 588.00( 20
OKT 60 9.600| 576.000 20
NOV 60 9.600| 576.000 20
DES 60 9.600| 576.00¢ 20
I ) PNty 5.795.30(
Pembelian
Gas
Bulan jumlah| harga total frekuensi
JAN 39 4333,333 169.000 13
FEB 30 4333,333 130.000 10
MAR 36 4333,333 156.000 12
APR 36 4333,333 156.000 12
MEI 39 4333,333 169.000 13
JUN 27 4333,333 117.000 9
JUL 21 4333,333 91.000 7
AGS 36 4333,333 156.000 12
SEP 45 4333,338 195.000 15
OKT 45 4333,333 195.000 15
NOV 45 4333,333 195.000 15
DES 45 4333,333 195.000 15
Total |,y 1.924.00(
Pembelian




2. Data Perubahan Harga Pembelian Bahan baku tiam Bula

Telur
Bulan (1) (2) (3)
(1-9 KQ) (10-90 Kg) (/100Kg)
JAN 10.300 9.700 9.400
FEB 10.800 10.200 9.600
MAR 10.000 9.400 8.800
APR 9.200 8.600 8.000
MEI 9.400 8.800 8.200
JUN 9.000 8.400 7.800
JUL 8.400 7.800 7.200
AGS 8.600 8.000 7.400
SEP 9.300 8.700 8.100
OKT 9.900 9.300 8.700
NOV 10.000 9.400 8.800
DES 10.400 9.800 9.400
E/thn | 9.660,9713799.064,477336 8.518,145957
Gula
Bulan () (2)
(1-24 Kg) (per 25 Kg)
JAN 5.800 5.300
FEB 6.300 5.800
MAR 6.600 6.100
APR 6.100 5.600
MEI 5.800 5.300
JUN 5.900 5.400
JUL 5.300 4.800
AGS 6.600 6.100
SEP 6.200 5.700
OKT 6.100 5.600
NOV 5.800 5.300
DES 5.900 5.400
E / thn 6.053,867403 5.555,722897




Harga Coklat per kg
Bulan (1) (2)
(1-11 ko) (12 kg)
JAN 30.000 25.000
FEB 31.000 26.000
MAR 31.000 26.000
APR 31.500 26.500
MEI 32.000 27.000
JUN 30.000 25.000
JUL 31.000 26.000
AGS 29.500 24.500
SEP 30.000 25.000
OKT 30.500 25.500
NOV 31.000 26.000
DES 30.000 25.000
E /thn | 30.641,4966G 25.644,71545
Tepung
Bulan (1) (2)
(1-39 Kg) (per 40 Kg)
JAN 5.400 4.600
FEB 5.800 5.000
MAR 5.900 5.100
APR 6.000 5.200
MEI 6.400 5.600
JUN 6.500 5.700
JUL 6.600 5.800
AGS 7.000 6.200
SEP 7.600 6.800
OKT 8.000 7.200
NOV 7.800 7.000
DES 7.600 6.800
E /thn 6.820,5955386.034,647887




Harga Mentega
Bulan (2) (2) 3
Per 0,25kg | Per0,5kg Per 5 kg
JAN 11.200 10.200 9.200
FEB 11.400 10.400 9.400
MAR 11.600 10.600 9.600
APR 11.900 10.900 9.900
MEI 12.200 11.200 10.200
JUN 13.000 12.000 11.000
JUL 12.000 11.000 10.000
AGS 11.800 10.800 9.800
SEP 11.800 10.800 9.800
OKT 11.600 10.600 9.600
NOV 11.600 10.600 9.600
DES 11.600 10.600 9.600
E /thn 11.824,7706410.826,29144 9.828,122343
Bulan Harga Gas
(1)Per 3 Kg| (2)Per 12 Kg
JAN 4.333,333 5.750
FEB 4.333,333 5.750
MAR 4.333,333 5.750
APR 4.333,333 5.750
MEI 4.333,333 5.750
JUN 4.333,333 5.750
JUL 4.333,333 5.750
AGS 4.333,333 5.750
SEP 4.333,333 5.750
OKT 4.333,333 5.750
NOV 4.333,333 5.750
DES 4.333,333 5.750
E /thn 4.333,333 5.750




Lampiran 2
Data Lengkap Pemesanan Bahan Baku oleh Perusahaan

Telur
Bulan frekuensi harga total
JAN 8 2.500 20.000
FEB 5 2.500 12.500
MAR 6 2.500 15.000
APR 6 2.500 15.000
MEI 6 2.500 15.000
JUN 5 2.500 12.500
JUL 4 2.500 10.000
AGS 5 2.500 12.500
SEP 7 2.500 17.500
OKT 8 2.500 20.000
NOV 7 2.500 17.500
DES 7 2.500 17.500
Total 74 185.000
Gula
Bulan frekuensi harga total
JAN 20 2.500 50.000
FEB 17 2.500 42.500
MAR 18 2.500 45.000
APR 16 2.500 40.000
MEI 17 2.500 42.500
JUN 11 2.500 27.500
JUL 8 2.500 20.000
AGS 12 2.500 30.000
SEP 20 2.500 50.000
OKT 20 2.500 50.000
NOV 20 2.500 50.000
DES 20 2.500 50.000
Total 199 497.500




Coklat

Bulan frekuensi harga total
JAN 6 2.500 15.000
FEB 5 2.500 12.500
MAR 6 2.500 15.000
APR 5 2.500 12.500
MEI 5 2.500 12.500
JUN 4 2.500 10.000
JUL 2 2.500 5.000
AGS 5 2.500 12.500
SEP 5 2.500 12.500
OKT 6 2.500 15.000
NOV 6 2.500 15.000
DES 6 2.500 15.000
Total 61 152.500
Tepung
Bulan | frekuensi harga total
JAN 20 2.500 50.000
FEB 17 2.500 42.500
MAR 18 2.500 45.000
APR 16 2.500 40.000
MEI 17 2.500 42.500
JUN 11 2.500 27.500
JUL 8 2.500 20.000
AGS 12 2.500 30.000
SEP 20 2.500 50.000
OKT 20 2.500 50.000
NOV 20 2.500 50.000
DES 20 2.500 50.000
Total 199 497.500




Mentega

Bulan frekuensi harga total
JAN 20 2.500 50.000
FEB 17 2.500 42.500
MAR 18 2.500 45.000
APR 16 2.500 40.000
MEI 17 2.500 42.500
JUN 11 2.500 27.500
JUL 8 2.500 20.000
AGS 12 2.500 30.000
SEP 20 2.500 50.000
OKT 20 2.500 50.000
NOV 20 2.500 50.000
DES 20 2.500 50.000
Total 199 497.500

Gas

Bulan Jumlah harga Total
JAN 13 2.000 26.000
FEB 10 2.000 20.000

MAR 12 2.000 24.000
APR 12 2.000 24.000
MEI 13 2.000 26.000
JUN 9 2.000 18.000
JUL 7 2.000 14.000
AGS 12 2.000 24.000
SEP 15 2.000 30.000
OKT 15 2.000 30.000

NOV 15 2.000 30.000
DES 15 2.000 30.000

Total 148 296.000




Lampiran 3

Data Biaya Penyimpanan Bahan Baku oleh Perusahaan

Telur
Bulan awal pemakaiah sisa (Q/2)*H*C
JAN 75 60,5 14,5 43.407,5
FEB 64,5 50,5 14 40.035
MAR 74 61,5 12,5 40.655
APR 72,5 58 14,5 37.410
MEI 69,5 56,5 13 36.300
JUN 58 46 12 29.400
JUL 52 34 18 27.300
AGS 68 S 10,5 31.400
SEP 80,5 74 6,5 37.845
OKT 86,5 76,5 10 44.872,5
NOV 80 72,5 7,5 41.125
DES 77,5 75,5 2 38.955
total 448.705

Gula

Bulan awal pemakaian = sisa (Q/2)*H*C
JAN 62 60,5 1,5 18.415
FEB 52,5 50,5 2 17.167,5
MAR 63 61,5 15 21.285
APR 61,5 58 3,5 19.825
MEI 58,5 56,5 2 17.545
JUN 48 46 2 14.750
JUL 37 34 3 10.600
AGS 63 57,5 55 22.605
SEP 80,5 74 6,5 26.970
OKT 81,5 76,5 5 26.382,5
NOV 80 72,5 7,5 25.375
DES 83,5 75,5 8 26.992,5
Total 247.912,5
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Coklat
Bulan awal pemakaiah Sisa (QI2)*H*C
JAN 66 60,5 55 89.375
FEB 55,5 50,5 5 78.650
MAR 67 61,5 55 94.250
APR 63,5 58 5,5 91.425
MEI 63,5 56,5 7 95.175
JUN 52 46 6 72.500
JUL 42 34 8 65.000
AGS 68 57,5 10,5 96.162,5
SEP 88,5 74 145 | 128.750
OKT 92,5 76,5 16 138.337,%
NOV 82 72,5 9,5 118.950
DES 87,5 75,5 12 124.375
Total 1.192.950
Tepung
Bulan awal pemakaiapn Sisa (Q/2)*H*C
JAN 50 48,4 1,6 11.868
FEB 41,6 40,4 1,2 10.700
MAR 51,2 49,2 2 13.566
APR 49 46,4 2,6 13.416
MEI 55,6 52,4 3,2 16.464
JUN 40,2 36,8 3,4 12.426
JUL 31,4 27,2 4,2 10.324
AGS 52,2 46 6,2 18.104
SEP 66,2 59,2 7 24.888
OKT 67 61,2 5,8 26.208
NOV 65,8 58 7,8 25.760
DES 67,8 60,4 7,4 25.568
Total 209.292




Mentega
Bulan awal pemakaiaph sisa (QI2)*H*C
JAN 50 48,4 1,6 23.736
FEB 41,6 40,4 1,2 20.116
MAR 51,2 49,2 2 25.536
APR 49 46,4 2,6 25.542
MEI 55,6 52,4 3,2 29.988
JUN 40,2 36,8 3,4 23.980
JUL 31,4 27,2 4,2 17.800
AGS 52,2 46 6,2 28.616
SEP 66,2 59,2 7 35.868
OKT 67 61,2 5,8 34.944
NOV 65,8 58 7,8 35.328
DES 67,8 60,4 7,4 36.096
Total 337.550
Gas
! : (Q/2)*H*C
Bulan awal pemakaian sisa (Rupiah)
JAN 39 36,3 2,7 9.035
FEB 32,7 30,3 2,4 7.605
MAR 38,4 36,9 15 8.645
APR 37,5 34,8 2,7 8.710
MEI 41,7 39,3 2,4 9.555
JUN 29,4 27,6 1,8 6.760
JUL 22,8 20,4 2,4 5.460
AGS 38,4 34,5 3,9 9.165
SEP 48,9 44,4 4,5 11.570
OKT 49,5 45,9 3,6 11.505
NOV 48,6 43,5 51 11.635
DES 50,1 45,3 4,8 11.895
Total 111.540
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Lampiran 4
1. Data Perhitungan Harga Ekpektasi yang Dipakai Untuk

MetodeEOQ
i Jenis C Qi TIC
pembelian
1.1 1-9 kg| 9.660,971379 61,170743| 7.190.063
1.2 10-90 kg 9.064,477336§ 63,151369 6.580.811
1.3 >100 kg| 8.518,45957| 65,145079 6.219.285
2.1 1-24 kg| 6.053,867403 77,274766] 4.459.523
2.2 per 25 kg 5.555,722892 80,664763 4.061.722
3.1 1-11 kg| 30.641,4966| 34,34781922.334.973
3.2 per 12 kg 25.644,715458 37,545268 18.707.141
4.1 1-39 kg| 6.820,595533 65,520075] 4.044.979
4.2 per 40 kg 6.034,647887 69,656166 3.582.559
5.1 0,25 kg| 11.824,77064 49,761008 6.983.427
5.2 0,5 kg| 10.826,29144 52,005069, 6.396.178
5.3 5 kg| 9.828,122345 54,582102 5.808.994
6.1 per 3Kg| 4.333,333333 63,672238/ 1.930.793
6.2 per 12 K 5.750 55,274808 2.557.290
2. Data Pembelian Sesuai Kendala Modal Kerja
lama waktu

i M (Rp) frekuensi| pemesanan (hari

1 346.973,0835| 17.74956 20.5638902

2 280.216,3907 | 14.334592 25.4628802

3 602.035,6225 |30.797396 11.8516515

4 262.833,4282 |13.445359 27.1469136

5 335.420,7374|17.158595 21.2721385

6 172.520,7376|11.031717 33.0864172
jumlah 2.000.000
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